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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Nagari Tarung-Tarung, Kecamatan Rao,
Kabupaten Pasaman: Dari Pemerintahan Desa Kembali Ke Nagari 1983-2006.
Nagari Tarung-Tarung terletak di perbatasan Provinsi Sumatera Barat dan
Provinsi Sumatera Utara. Hal itu menyebabkan Nagari Tarung-Tarung dihuni oleh
dua etnis mayoritas yaitu dan etnis Minang dan etnis Mandailing. Mata
pencaharian masyarakat Nagari Tarung-Tarung yang utama adalah pertanian,
ternak ikan, pedagang dan wiraswasta.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode sejarah yang
terdiri dari empat tahap, yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.
Tahap awal adalah pengumpulan_.sumber-sumber yang berhubungan dengan
penelitian. Pada tahap pengumpulan sumber dildkukan\melalui studi pustaka dan
lapangan dengen metode sejarah lisan dan wawancara. Setelah itu diperoleh
sumber-sumber| yang dapat diklasifikasikan menjadi sumber primer dan sumber
sekunder. Penulisan diarahkan dalam bentuk deskriptif naratif. Kemudian data
yang diperoleh dilanjutkan kepada tahap kritik. Tahapan yang terakhir adalah
historiografi atau penulisan.

Setelah diterapkan sistem pemerintahan desa, desa dipimpin oleh kepala
desa dan menyampingkan pemerintahan adat. Dalam menjalankan
pemerintahannya kepala desa hanya menjalankan fungsi administrasi
pemerintahan umum saja, karena desa bukan merupakan kesatuan masyakat
hukum adat. Nagari yang sebelumnya sebuah wilayah yang cukup besar dipecah
menjadi satuan wilayah yang relatif kecil. Hal ini tentunya memberikan dampak
baik dan dampak buruk bagi pemerintah dan masyarakat nagari.

Dampak positif pembentukan pemerintahan desa di antaranya semakin
mudah bagi masyarakat untuk mengurus keperluan yang bersifat administrasi
karena wilayah desa yang relatif kecil, sedangkan dampak buruknya yaitu
kurangnya rasa kebersamaan masyarakat yang sebelumnya tertanam pada saat
pemerintahan nagari. .

Setelah pemerintahan desa kembali ke' pemerintahan nagari masyarakat
dengan antusias dalam menyambut kembalinya pemerintahan nagari. Hal itu
terlihat dengan semangat masyarakat dalam membentuk kembali Nagari Tarung-
Tarung setelah sekitar 16 tahun berada dalam sistim pemerintahan desa.
Kembalinya ke sistim pemerintahan nagari menyebabkan kembalinya sistem
pemerintahan lama yang memang dirasa pas berada di wilayah Sumatera Barat.
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